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PENDAHULUAN
AUDIT INTERNAL MERUPAKAN AKTIVITAS YANG DILAKUKAN
SECARAINDEPENDEN,YANG DIRANCANG UNTUK MENINGKATKAN NILAI DAN
KINERIAORGANISASI. AUDIT INTERNAL MENYEDIAKAN JASA
YANGBERHUBUNGAN DENGAN PEMERIKSAAN DAN PENLLAIAN DARI
PENGENDALIAN KINERJA, RISIKO DAN TATA KELOLA ORGANISASI.AUDIT
INTERNAL DAPAT MEMBANTU ORGANISASIUNTUK MENCAPAI TUJUANNYA
DENGAN MELAKUKAN PENDEKATAN YANGSISTEMATIS UNTUK MENGEVALUASI
DAN MENINGKATKAN EFEKTIVITAS DARI PROSESMANAJEMEN RISIKO DAN
PENGENDALIAN.
TUJUAN AUDIT INTERNAL ADALAH UNTUK MEMBANTUORGANISASI MENCAPAI
TUJUANNYA, YAITU UNTUK MENINGKATKAN NILAI KEPADA PARA PEMEGANG
SAHAM. INTERNAL AUDITOR MEMEGANG PERAN PENTING DALAMUSAHA
PENINGKATAN KINERJA ORGANISASI. UNTUK DAPAT MENJALANKAN FUNGSI
AUDIT INTERNAL SECARA EFEKTIF, DIPERLUKAN PEMAHAMAN AKAN PROSES
DANTEKNIK-TEKNIK ~AUDIT YANG RELEVAN DENGAN UPAYA UNTUK
MEMINIMALKANRISIKO YANG DIHADAPI ORGANISASI SEKALIGUS
MENINGKATKAN KEMUNGKINANPENCAPAIAN TUJUAN ORGANISASI.
AUDIT INTERNAL JUGA MEMBERIKAN BANTUAN BAGI MANAJEMEN OPERASI
UNTUK  MENDAPATKAN UMPAN BAIIK  ATAS KECUKUPAN  TATA
KELOLA(GOVERNANCE) DAN MANAJEMEN RISIKO, SERTA KEANDALAN
PENGENDALIAN.
DALAM  AUDIT CHARTER, UNIT AUDIT INTERNAL MENDAPATKAN
KEWENANGANNYA UNTUK MELAKSANAKAN FUNGSI KONSULTANSIDAN
ASSURANCE AGAR TERDAPAT NILAI YANG DAPAT DITAMBAHKAN PADA
PROSESBISNIS KORPORASI.
AUDIT INTERNAL KINI TELAH BEREVOLUSI DARI SEMULA BERORIENTASI
PADABIDANG AKUNTANSI MENJADI BERORIENTASI PADA BIDANG MANAJEMEN.
FOKUS AUDIT INTERNAL AUDITING TELAH MENGALAMI PERGESERAN
(PERUBAHAN). PADA MASA LALU FOCUS UTAMA PERAN AUDITOR INTERNAL
SEBAGAI 'WATCHDOG', SEHINGGA MEMBUAT PERANNYA KURANG DISUKAI
KEHADIRANNYA OLEH UNIT ORGANISASI LAIN. HAL INI MUNGKIN MERUPAKAN
KONSEKUENSI LOGIS DARI PROFESI INTERNAL AUDITOR YANG TUGASNYA
MEMANG TIDAK DAPAT DILEPASKAN DARIFUNGSI AUDIT, YAITU ANTARA
PEMERIKSA (AUDITOR) DAN PIHAK YANG DIPERIKSA(AUDITEE)' BERADA PADA
POSISI YANG SALING BERHADAPAN.
PADA SAAT INI PROSES AUDITING MODERN TELAH BERGESER
SEBAGAI'KONSULTAN INTERN' (INTEMAL CONSULTANT) YANG MEMBERI
MASUKAN (INPUT) UNTUK PERBAIKAN (IMPROVEMENT) ATAS SISTEM YANG
TELAH ADA SERTA BERPERAN SEBAGAI KATALIS (CATALYST). FUNGSI
KONSULTAN BAGI AUDITORINTERNAL MERUPAKAN PERAN YANG RELATIF
BARU.PERAN KONSULTAN MEMBAWAINTERNAL AUDITOR UNTUK SELALU
MENINGKATKAN PENGETAHUAN & KETRAMPILAN (SKILL & KNOWLEDGE) BAIK
TENTANG PROFESI AUDITOR MAUPUN ASPEK BISNIS (BUSINESS OBJECT),
SEHINGGA DIHARAPKAN DAPAT MEMBANTU MANAIEMENDALAM MEMECAHKAN
SUATU MASALAH.



KEMAMPUAN UNTUK MEREKOMENDASIKAN PEMECAHAN SUATU MASALAH
(PROBLEM SOLVER) BAGI INTERNAL AUDITOR DAPAT DIPEROLEH
MELALUIPENGALAMIN BERTAHUN-TAHUN MELAKUKAN AUDIT BERBAGAI
FUNGSI / BAGIAN DIORGANISASI. KONSULTASI INTERNAL SAAT NI
MERUPAKAN AKTIVITAS YANG SANGATDIBUTUHKAN OLEH MANAJEMEN
PUNCAK (TOP MANAGEMENT) YANG PERLU DILAKUKAN OLEH AUDITOR
INTERNAL.

SELAIN SEBAGAI KONSULTAN, AUDITOR INTERNAL HARUS MAMPU BERPERAN
SEBAGAI KATALISATOR YAITU MEMBERIKAN JASA KEPADA MANAJEMEN
MEIALUI SARAN-SARAN YANG BERSIFAT KONSTRUKTIF DAN DAPAT
DIAPLIKASIKAN BAGI PERKEMBANGAN ORGANISASI. KATALIS ADALAH SUATU
ZAT YANG BERFUNGSI UNIUK MERPERCIPAT REAKSI NAMUN TIDAK IKUT
REAKSI. SEHINGGA APABILAINTERNAL AUDITOR DIIBARATKAN SEBAGAI
KATALIS, INTERNAL AUDITOR TIDAK IKUT DALAM KEGIATAN OPERASIONAL
ORGANISASI, NAMUN TURUT SERTA BERTANGGUNGIAWAB DALAM
MENINGKATKAN KINERJA ORGANISASI MELALUI REKOMENDASI YANG
DISAMPAIKAN KEPADA MANAJEMEN OPERASIONAL.

RUANG LINGKUP (SCOPE) KEGIATAN AUDIT SEMAKIN LUAS, PADA SAAT INI
TIDAK SEKEDAR AUDIT KEUANGAN (FINANCIAL SUDII) DAN AUDIT KETAATAN
(COMPLIANCE AUDFL, TETAPI FOKUS PERHATIAN DITUJUKAN PADA SEMUA
ASPEK YANG BERPENGARUH TERHADAP KINERIA (PERFORMARCE)
ORGANISASI DAN PENGENDALIAN MANAJEMEN SERTA MEMPERHALIKAN
ASPEK RISIKO BISNIS (BUSINESS RISK) DAN MANAJEMEN RISIKO (RISK
MANAGEMENT).

PERGESERAN ORIENTASI AUDIT MENUJU KE ARAH AUDIT YANG DIDASARKAN
ATAS RISIKO (RLSK BASED AUDITING) INI AKAN TERUS BERLANJUT SEIRING
DENGAN KEBUTUHAN ORGANISASI YANG SEMAKIN KOMPLEKS DI MASA
MENDATANG.

DEFINISI RBIA
RISK BASED INTERNAL AUDITING (RBIA)ADALAH SUATU METODE YANG
DIGUNAKAN OLEH BAGIAN INTERNAL AUDIT UNTUK MENYEDIAKAN KEYAKINAN
BAHWA RISIKO DIATUR AGAR BERADA DALAM BATAS TOLERANSI RISIKO
ORGANISASI. ATAU SUATU PROSES YANG MENGELOLA RISIKO SAMPAI PADA
SUATU TINGKAT YANG DIPERTIMBANGKAN UNTUK DAPAT DITERIMA OLEH
DEWAN DIREKSI UNTUK BEKERJA SECARA EFEKTIF DANEFISIEN.
DALAM MENERAPKAN RBIA, KEYAKINAN YANG DIPERLUKAN OLEH BERBAGAI
FUNGSI DALAM ORGANISASI PERLU DIPERHATIKAN, DAN HARUS
TERGAMBARKAN DALAM TUGAS INTERNAL AUDIT. TANGGUNGJAWAB BAGIAN
INTEMAL AUDIT ADALAH UNTUK MEMENUHI KEINGINAN DEWAN DIREKSI, DAN
TANGGUNGJAWAB DARI DEWAN DIREKSI ADALAH UNTUK MEMENUHI
KETENTUAN LEGISLATIF YANG TELAH DITETAPKAN.
AUDIT BERBASIS RISIKO DIMULAI DENGAN PROSES PENILAIAN RISIKO AUDIT,
SEHINGGA DALAM PERENCANAAN, PELAKSANAAN, DAN PELAPORAN
AUDITNYA LEBIH DIFOKUSKAN PADA AREA-AREA PENTING YANG BERISIKO
DARI PENYIMPANGAN DAN ATAU KECURANGAN. DENGAN DEMIKIAN AUDIT
BERBASIS RISIKO BUKANLAH MERUPAKAN SUATU JENIS AUDIT, TETAPI LEBIH
MERUPAKAN SUATU PENDEKATAN DALAM MELAKSANAKAN SUATU AUDIT.
SALAH SATU CONTOH PROSES PENGENDALIAN RISIKO YANG PENTING
ADALAH SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL YANG BERUSAHA MENGURANGI
RISIKO SAMPAI KEPADA TINGKAT YANG DAPAT DITERIMA OLEH PIMPINAN



ORGANISASI, ATAU DISEBUT JUGA RLSK APPETITE DARI ORGANISASI.
GAMBAR DI BAWAH MENUNJUKKAN HUBUNGAN ANTARA RISK APPEFFTE
(DIGAMBARKAN DALAM BENTUK GARIS PUTUS-PUTUS), RISKO SEBELUM
DIKENDALIKAN (INHERENT NSKS) DAN RISIKO SETELAH DIKENDALIKAN
(RESIDUAL RISKS).

RBIA BERPERANDALAM MEMBERIKAN KEYAKINAN BAHWA PENGENDALIAN
TELAH BERJALAN DENGAN EFEKTIF, SEHINGGA RISIKO SEBELUM DILAKUKAN
PENGENDALIAN (INHERENT RISK) DAPAT DITEKAN KE BAWAH BATAS RISK
APPETITE ORGANISASI (MENJADI RESIDUAL RISK).

IMPLEMENTASI RBIA

DALAM RANGKA MENINGKATKAN REKOMENDASI YANG ANTISIPATIF DARI

AUDITOR INTERNAL UNTUK MENGURANGI DAMPAK RESIKO ORGANISASI MAKA

KHUSUSNYA PEMERINTAH PROVINSI JAWA BARAT AKAN MENERAPKAN RBIA.

RBIA TERDIRI DARI LIMA BAGIAN INTI ATURAN AUDIT INTERNAL YANG MANA

MELIPUTI KERANGKA MANAJEMEN RISIKO SECARA KESELURUHAN

ORGANISASI (DIKETAHUI SEBAGAI ENTERPRISE-WIDE RISK MANAGEMENF

(ERM)) YANG MENGATUR HAL-HAL SEBAGAI BERIKUT:

1. MEMBERIKAN KEYAKINAN/JAMINAN BAHWA PROSES YANG DIGUNAKAN
OLEH MANAJEMEN UNTUK MENGIDENTIFIKASI SEMUA RISIKO YANG
SIGNIFIKAN BERJALAN DENGAN EFEKTIF

2. MEMBERIKAN KEYAKINAN/JAMINAN BAHWA RISIKO SECARA BENAR TELAH
DINILAI (DIBERI SKOR) OLEH MANAJEMEN DALAM HAL MEMBERIKAN
PRIORITASNYA

3. MENGEVALUASI PROSES MANAJEMEN RISIKO, UNTUK MEYAKINKAN
RESPON DARI SETIAP RISIKO ADALAH TEPAT DAN SESUAI DENGAN
KEBRJAKAN ORGANISASI

4. MENGEVALUASI PELAPORAN ATAS RISIKO YANG MENJADI KUNCI
UTAMA,OLEH MANAJER KE DIREKTUR

5. MEREVIEW MANAJEMEN ATAS RISIKO KUNCI OLEH MANAJER UNTUK
MEYAKINKAN PENGENDALIAN DIAMBIL KE DALAM OPERASIONAL DAN AKAN
DIMONITORING.

SELANJUTNYA DIAPLIKASIKAN PADA SETIAP RESIKO YANG MENGANCAM

TERCAPAINYA TUJUAN ORGANISASI. MELIPUTI BERBAGAIMACAM RISKO,

SEPERTI CONTOHNYA RISIKO KEUANGAN, RISIKO STRATEGIS, DAN

OPERASIONAL, BAIK INTERNAL ORGANISASI MAUPUN  EKSTERNAL

ORGANISASI. MENUNJUK PADA RBIA YANG EFEKTIF, MAKA PEMIMPIN

ORGANISASI DIHARUSKAN UNTUK MEYAKINKAN BAHWA KERANGKA

MANAJEMEN RISIKO MELIPUTI BEBERAPA HAL DI BAWAH INI:

1. PEMIMPIN ORGANISASI HARUS MENGIDENTIFIKASI DAN MENILAI RISIKO
YANG MENGANCAM TUJUAN ORGANISASINYA DAN MENGEMBANGKAN
SUATU SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL, ATAU RESPON YANG COCOK
LAINNYA, UNTUK MENGURANGI ANCAMAN INI SAMPAI PADA TINGKAT
RISIKO YANG RENDAH, ATAU MELAPORKANNYA KE DEWAN DIREKSI JIKA
HAL INI TIDAK MEMUNGKINKAN

2. RESIKO YANG MELEKAT (INHERENT RLSK) DILAPORKAN DAN DINILAI
DALAM BERBAGAI CARA YANG MENGUINKAN MEREKA UNTUK
MENGURUTKAN ANCAMAN YANG ADA.

3. PEMIMPIN ORGANISASI MENEMUKAN SUATU RISIKO YANG MUNCUL
BAGIORGANASASI SEPERTI HALNYA SUATU DASAR RISIKO YANG DAPAT



SECARA MUDAH DIIDENTIFIKASI BAIK RISIKO YANG TINGGI MAUPUN
RENDAH

4. TANGGUNG JAWAB UNTUK MEMBERIKAN JAMINAN PADA KERANGKA
MANAJEMEN RISIKO AKAN DIDEFINISIKAN. HAL INI TERMASUK
MENDEFINISI-KAN TANGGUNG JAWAB MANAJEMEN, EKSTERNAL AUDIT,
INTERNAL AUDIT, DAN SETIAP FUNGSI LAINNYA YANG
MEMBERIKANJAMINAN, SEPERLI HUMAN RESOURCE, KEUANGAN, DAN
BAGIAN KEAMANAN.

PENERAPAN DAN PELAKSANAAN OPERASIONAL RBIA MEMPUNYAI 3 TAHAPAN :

1. MENILAI TUMBUHNYA SIKLUS RISIKO PADA ORGANISASI

2. MEMBERIKAN RISIKO KEPADA SUATU AUDIT YANG AKAN
MENGUJIMANAJEMENNYA.MERANCANG RISK AND AUDIT UNIVERSE (RAU)
DAN MENGGAMBARKAN SUATU RENCANA UNTUK MELAKUKAN AUDIT,
BIASANYA TAHUNAN.

3. MELAKUKAN AUDIT BERDASARKAN RISIKO TERSENDIRI DAN TIMBAL
BALIKHASIL AUDIT KE DALAM RAU.

DALAM MENERAPKAN RBIA, ORGANISASI DISYARATKAN UNTUK:

1. MENGETAHUI SEMUA INHERENT RISKS YANG SIGNIFIKAN, YAITU SEMUA
INHERENT RISKS YANG BERADA DI ATAS BATAS TOLERANSI RISIKO.

2. TELAH MENGEVALUASI RISIKO-RISIKO TERSEBUT SEHINGGA DAPAT
DIPRIORITASKAN BERDASARKAN URUTAN DARI ANCAMAN YANG
DIHASILKAN DARI RISIKO TERSEBUT.

3. TELAH MENDEFINISIKAN BATAS TOLERANSI RISIKO (RLSK APPETITE),
SEHINGGA INHERENT DAN RESIDUAL RLSKS DAPAT DIEVALUASI
UNTUKMENENTUKAN APAKAH RISIKO-RISIKO TERSEBUT BERADA DI ATAS
ATAU DIBAWAH NSK APPETITE.

PERSYARATAN DR ATAS MENYATAKAN BAHWA :

1. PIMPINAN ORGANISASI TELAH MENENTUKAN KEBIJAKAN YANG TEPAT
MENGENAI PENGENDALIAN INTERNAL ORGANISASI.

2. PIMPINAN ORGANISASI TELAH MENYETULUI BATAS TOLERANSI RISIKO

3. PIHAK MANAJEMEN PERUSAHAN TELAH DILATIH DENGAN TEPAT UNTUK
MENGIDENTIFIKASI DAN MENGEVALUASI RISIKO DAN MERANCANG,
MELAKSANAKAN SERIA MEMANTAU SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL
YANG MENGIMPLEMENTASIKAN KEBIIAKAN-KEBIJAKAN YANG DIADOPSI
OLEH PIMPINAN ORGANISASI.

ADA TIGA ASPEK DALAM RISK BASED AUDITING, YAITU PENGGUNAAN FAKTOR

RISIKO (RISK FACTOR) DALAM AUDIT PLANNING, IDENTIFIKASI INDEPENDENT

RISK & ASSESMENT DAN PARTISIPASI DALAM INISIATIF RISK MANAGEMENT &

PROCESSES. CAKUPAN DARI RISK BASED INTEMAL AUDITING TERMASUK

DILAKUKANNYA IDENTIFIKASI ALAS INHERENT BUSLNESS 'SKS DAN CONTROI

RISK YANG POTENSIAL. BAGIANINTERNAL AUDIT DAPAT MELAKUKAN REVIEW

SECARA PERIODIK TIAP TAHUN ATAS RLSK BASED INTERNAL AUDIT

DIKAITKANDENGAN AUDIT PLAN.MANAJEMEN PUNCAK (BOARD OF DIRECTOR)

DAN KOMITEAUDIT DAPAT MELAKUKAN ASSESSMENTATAS KINERJA

(PERFORMANCE) DARI RISK BASED INTERNAL AUDIT UNTUK MENGETAHUI

REALIBILITAS, KEAKURATAN DAN OBYEKTIVITASNYA.

PROFIL RISIKO (RISK PROFILE) ATAS RISK BASED INTERNAL AUDIT

DIDOKUMENTASIKANDALAM AUDIT PLAN YANG DIBUAT OLEH BAGIAN

INTERNAL AUDIT. RISK PROFILE TERSEBUT DAPAT DIGUNAKAN UNTUK

MELAKUKAN EVALUASI APAKAH METODOLOGI RISK ASSESMENT TELAH

RASIONAL.



DALAM MENERAPKAN RBIA TIDAKHANYA MENGUBAH TEKNIK AUDIT YANG
DIGUNAKAN, TETAPIMENENTUKAN DI BAGIAN MANA YANG AKAN DIUBAH,;
VERIFIKASI FISIK YANG VITAL TETAP DILAKUKAN UNTUK MEYAKINKAN APAKAH
SESEORANG AKAN MENGATAKAN APA YANG SEHARUSNYA TERJADISECARA
AKTUAL. SEBAGAI CONTOH, KITA DAPAT TETAP MELANJUTKANMENGGUNAKAN
PENGUJIAN BERKELANJUTAN, SAMPLING TRANSAKSI, PENGUJIAN OTORISASI
TANDATANGAN, DAN VERIFIKASI NERACA. ALASAN UNTUK MELIBATKAN
PENGUJIAN INI ADALAH UNTUK MEYAKINKAN BAHWA PENGENDALIAN YANG
AKAN MENGHILANGKAN RISIKO, DAN PENGENDALIAN MONITORING YANG
MEYAKINKAN  PENGENDALIAN INI  DILAKSANAKAN SECARA EFEKTIF.
PENGUJIAN TIDAK DIRANCANG SECARA KHUSUS UNTUK MENDETEKSI
KESALAHAN, ATAU KECURANGAN TRANSAKSI. JADI, SEPANJANG RBIA
MEMBERIKAN KEYAKINAN PADA SEMUA RISIKO, AUDIT BERBASIS RISIKO
DAPAT MELIBATKAN AREA YANG BIASANYA TIDAK DIUJI.

RBIA DAN ERM

ENTERPISE RISK MANAGEMENT (ERM) MERUPAKAN SUATU PROSES

MANAJEMEN RISIKO, YANG DIPENGARUHI OLEHPIMPINAN ORGANISASI, PIHAK

MANAIEMEN DAN PERSONEL LAINNYA, YANGDITERAPKAN PADA PENETAPAN

STRATEGI ORGANISASI. ERM DIRANCANG UNTUKMENGIDENTIFIKASIKAN

KEJADIAN POTENSIAL YANG DAPAT MEMPENGARUHI ORGANISASI DAN

MENGENDALIKAN RISIKO AGAR BERADA DALAM BATAS TOLERANSI, SERTA

UNTUK MENYEDIAKAN KEYAKINAN YANG MEMADAI DARI PENCAPAIAN TUJUAN

ORGANISASI. PENERAPAN ERM MEMUNGKINKAN PIHAK MANAJEMEN UNTUK

SECARA EFEKTIF MENANGANI KETIDAKPASTIAN YANG BERUPA RISIKO SERTA

KESEMPATAN, SERTA MENINGKATKAN KAPASITAI UNTUK MENGHASILKAN

NILAI BAGI PARA STAKEHOLDERNYA, SESUAI DENGAN TUJUAN ORGANISASI.

RBIA ADALAH SUATU RANCANGAN YANG DIBUAT DENGAN MUATAN YANG

SETARAS DENGAN PENERAPAN ERM, SEBAGAI PROSES MANAJEMEN TERKINI.

RBIA MENGGUNAKAN FILOSOFI YANG SAMA DENGAN YANG DIGUNAKAN ERM,

BAHWA USAHA PENCAPAIAN TUJUAN ORGANISASI AKAN MEMILIKI NILAI

TAMBAH TERBESARJIKA:

v. SEMUA RISIKO YANG SIGNIFIKAN DALAM PENCAPAIAN TUJUAN
ORGANISASI DIIDENTIFIKAN DAN DIUKUR DENGAN TEPAT.

v' SETIAP RISIKO YANGSIGNIFIKANDIKELOLADI DALAM SUATU RISK
APPETITE(RISIKO YANG DAPAT DITERIMA OLEH ORGANISASI) YANG
TERTENTU.

v"  MANAJEMENOPERASIMERESPONSETIAP RISIKOTEPATDAN SESUAI
KAPASITAS ORGANISASI

PENERAPAN RBIA OLEH AUDITOR INTERNAL, AKAN MEMBANTUMANAJEMEN

ORGANISASI UNTUK SECARA BERKESINAMBUNGAN MENGEVALUASI TINGKAT

PENERAPAN ERM, SEHINGGA ORGANISASI TIDAK HANYA

MAMPUMENGHINDAR-KAN KERUGIAN KARENA TERJADINYA ISK EVENTS,

TETAPI AKAN MENDAPAT-KAN KEUNTUNGAN KARENA KEMAMPUANNYA

MENGELOLA KEJADIAN RISIKO.

RISK ASSESMENT, RISK MATRIX, DAN RISK AUDIT MATRIX

POLA AUDIT YANG DIDASARKAN ATAS PENDEKATAN RISIKO (RISK BASED

AUDIT APPROACH) YANG DILAKUKAN OLEH INTERNAL AUDITOR LEBIH

DIFOKUSKAN TERHADAP MASALAH PARAMETER RISK ASSESMENF YANG

DIFORMULASIKAN PADA RISK BASED AUDIT PLAN. BERDASARKAN RISK

ASSESMETT TERSEBUT DAPAT DIKETAHUI RISK MATRIX, SEHINGGA DAPAT



MEMBANTU INTERNAL AUDITOR UNTUK MENYUSUN RISK AUDIT

MATRIX.INTERNAL AUDILOR PERLU MELAKUKAN RISK ASSESRMENT

UNTUKMENGETAHUI LEBIH JAUH RISIKO-RISIKO POTENSIAL YANG MUNGKIN

DIHADAPI OLEH ORGANISASI. PROSES NSK ASSESRNENF TERDIRI DARI

LANGKAH-LANGKAH SEBAGAI BERIKUT:.

v MENGIDENTIFIKASI RISIKO-RISIKO BISNIS YANG MELEKAT (INHERENT
BUSINESS RISKS)DALAM AKTIVITASORGANISASI,

v'  MENGEVALUASIEFEKTIVITAS SISTEM PENGENDALIAN (CONTROL
SYSTEMS)DALAM RANGKA MONITORING INHERENT RISK DARI AKTIVITAS
BISNIS (CONTROL RISK);

v"  MENGGAMBARKAN RISK MATRIX YANG DIDASARKAN ATAS INHERENT
BUSINESS RISKS DAN CONTROL RISK. RISK ASSESMENT DAPAT
DILAKUKAN DENGAN PENDEKATAN KUANTITATIF MAUPUN KUALITATIF.

PARAMETER YANG BIASA DIGUNAKAN DALAM METODOLOGI RISK ASSESMENT

ANTARALAIN :

TREND INDUSTRI & FAKTOR LINGKUNGAN LAIN;

KOMPLEKSITAS & VOLUME AKTIVITAS BISNIS;

PERUBAHAN DARI FOKUS BISNIS & LINI BISNIS (BUSINESS LINES);

PERUBAHAN DARI PRAKTEK & KEBIIAKAN AKUNTANSI (ACCOUNTING

PRACTICES/POLICIES);

v ADANYA PERBEDAAN ATAS KINERIA YANG SUBSTANSIAL DARI ANGGARAN
(BUDGET) ORGANISASI.

ASSESMENT HARUS DILAKUKAN SECARA PERIODIK OLEH INTERNAL AUDITOR,

SEHINGGA ADANYA PERUBAHAN DALAM LINGKUNGAN BISNIS SERTA

AKTIVITAS

BISNIS DAPAT DIIKUTI INTERNAL AUDITOR SECARA UP TO DATE' UNTUK

MEMBERIKANGAMBARAN YANG LEBIH LELAS TENTANG RISK MATRIX DAPAT

DIBUATKAN ILUSTRASI SEPERTI TABEL BERIKUT :

TABEL | - RISK MATRTX (RM)

AN NN

A B C
INHERENT HIGH HIGH RISK | VERY HIGHRISK | EXTREMETY
HIGH RISK
BUSINESS | MEDIUM D E F
MEDIUM RISK HIGH RISK VERY HIGH RISK
RISK (IBR) LOW G H |
LOW RISK MEDIUM RISK HIGH RISK
LOW MEDIUM HIGH
CONTROL RISK(CR) =-mmrrmmrmmmrmmmermmmemmeemmemmenmnee >

INHERENT BUSINESS RISK DAPAT DIINDIKASIKAN DARI RISIKO YANG MELEKAT
PADA AKTIVITAS BISNIS ORGANISASI YANG DAPAT DIKLASIFIKASIKAN ATAS
LOW, MEDIUM & HIGH. CONTROL RISK JUGA DAPAT DIKLASIFIKASIKAN ATAS
LOW, MEDIUM & HIGH.
BAGIANINTERNAL AUDIT DAPAT MENYUSUN RISK AUDIT MATRIX ATAS
OBYEK-OBYEK YANG AKAN DIAUDIT BERDASARKAN ATAS BESARNYA RISIKO /
MAGNITUDE OF RISK(M) DAN FREKUENSI RISIKO / FREQUENCY OF RISK(F).
ILUSTRASI DARI RISK AUDIT MATRIX DAPAT DIBUATKAN TABEL SEBAGAI
BERIKUT :

TABEL 2 - RISK AUDIT MATRTX (RAM)
MAGNI- HIGH HIGH M HIGH M HIGH M
TUDE LOW F MEDIUM F HIGH F
OF MEDIUM | MEDIUM M MEDIUM M MEDIUM M




LOW F MEDIUM F HIGH F
RISK (M) LOW LOW M LOW M LOW M
LOW F MEDIUM F HIGH F
LOW MEDIUM HIGH
FREQUENCY OF RISK(F) —-wrmmrmmemmrmmermmermmemmemmemme e e >

BAGIAN AUDIT INTERNAL DALAM MENYUSUN PERENCANAAN AUDIT
(AUDITPLAN) DAPAT DIPRIORITASKAN KEPADA OBYEK AUDIT (AUDITEE)
SESUAI DENGANURUTAN SEBAGAIBERIKUT

v" HIGH MAGNITUDE & HIGH FREGUENCY.

v" HIGH MAGNITUDE & MEDIUM FREQUENCY.

v MEDIUM MAGNITUDE & HIGH FREQUENCY.

v" HIGH MAGNITUDE & LOW FREQUENCY.

v MEDIUM MAGNITUDE & MEDIUM FREQUENCY,

TUJUAN DAN MANFAAT RBIA

SALAH SAIU TUJUAN DARI RBIA ADALAH UNTUK MENGUJI BAHWA SISTEM

PENGENDALIAN INTERNAL AKAN MENGURANGI RISIKO SAMPAI KE TINGKAT

YANGDAPAT DITERIMA. SALAH SATU KEUNTUNGAN DARI RBIA ADALAH, TIDAK

HANYAMENYOROTI RISIKO YANG TIDAK SECARA TEPAT DIKENDALIKAN,

NAMUN JUGA MENYOROTI RISIKO YANG SANGAT DIKENDALIKAN DAN

KEMUDIAN MEMAKAN SUMBER DAYA YANG TIDAK PENTING.

DENGAN RBIA, PENEKANAN PEMERIKSAAN PENGENDALIAN BERPINDAH

DARI SEMULA MEYAKINKAN PENGENDALIAN OPERASI YANG UTAMA (SEPERTI

OTORISASI DARI INVOICE) BERJALAN EFEKTIF, MENJADI MEYAKINKAN BAHWA

PENGENDALIAN  MANAJEMEN YANG MELAPORKAN KEGAGALAN DALAM

PENGENDALIAN OPERASI YANG UTAMA TELAH BERJALAN DENGAN EFEKTIF.

MEMERIKSA PENGENDALIAN OPERASI BERJALAN DENGAN EFEKTIF

MERUPAKAN PROSES YANG PENTING, NAMUN MASIH ADA BAHAYA YANG

DAPAT TIMBUL, YAITU BAHWA PIHAK MANAJEMEN ORGANISASI BERGANTUNG

PADAINTERNAL AUDIT UNTUK MENGKONFIRMASI BAHWA  OPERASI

ORGANISASI TELAH BERJALAN DENGAN IEPAT, DAN TIDAK MELAKUKAN

PEMERIKSAAN SENDIRI.

MANFAAT YANG AKAN DIPEROLEH INTERNAL AUDITOR APABILA

MENGGUNAKAN RLSK BASED AUDIT APPROACH, ANTARA LAIN INTERNAL

AUDITOR AKAN LEBIH EFISIEN & EFEKTIF DALAM MELAKUKAN AUDIT,

SEHINGGA DAPAT MENINGKATKAN KINERJA BAGIAN INTERNAL AUDIT.

DENGAN KATA LAIN, TUJUAN RBIA ADALAH UNTUK MEMBERIKAN KEYAKINAN

INDEPENDEN KEPADA KOMITE AUDIT/DEWAN KOMISARIS/PENGAWAS/DEWAN

DIREKSI/ WALI AMANAT BAHWA:

1. PROSES MANAJEMEN RISIKO TELAH DITETAPKAN OLEH MANAJEMEN
DALAM ORGANISASI, MENCAKUP SEMUA PROSES MANAIEMEN RISIKO
PADA TINGKAT CORPORATE, DIVISI, UNIT BIDNIS, DAN TINGKAT PROSES
BISNIS BEKERJA DAN BERFUNGSI SEBAGAIMANA DIMAKSUDKAN.

2. PROSES MANAJEMEN RISIKO DIRANCANG DENGAN SEHAT DAN HASIL
RANCANGANNYA SEHAT.

3. TANGGAPAN MANAJEMEN TERHADAP RISIKO YANG INGIN MEREKA
BERIKAN TINDAKAN MENCUKUPI DAN EFEKTIF DALAM MENGURANGI
RISIKO TERSEBUT HINGGA TINGKAT YANG DAPAT DITERIMA OLEH
DEWAN/KOMITE.



4. SUATU KERANGKA KERJA PENGENDALIAN TERSEDIA & MENCUKUPI
UNTUK MENGHAMBAT RISIKO YANG INGIN DIPERLAKUKAN OLEH
DEWAN/KOMITE.

5. RBIA DIMULAI DENGAN TUJUAN BISNIS, KEMUDIAN FOKUS KEPADA RISIKO
YANG TELAH TERIDENTIFIKASI OLEH MANAJEMEN YANG DAPAT
MENGHAMBAT KINERJA MEREKA.

6. PERAN INTERNAL AUCLIT ADALAH UNTUK MENILAI LUASNYA
KEBERLAKUAN
PENDEKATAN MANAJEMEN RISIKO YANG DIADOPSI DAN DITERAPKAN
SESUAI RENCANA MANAJEMEN UNTUK MENGURANGI RISIKO HINGGA
TINGKAT YANG DAPAT DITERIMA OLEH DEWAN/KOMITE.

SIMPULAN
SAAT INI AUDIT INTERNAL TELAH MEMASUKI PARADIGMA BARU DAN TIDAK
LAGI BERFUNGSI SEBAGAI WATCHDOG, MELAINKAN SEBAGAI MITRA
STRATEGIS MANAJEMEN ORGANISASI.PENDEKATAN AUDIT BERBASIS
PENGENDALIAN YANG BERSIFAT PASIF DAN REAKTIF BERUBAH MENJADI
PENDEKATAN AUDIT BERBASIS RISIKO YANG .BERSIFAT AKTIF DAN
ANTISIPATIF. AUDITOR INTERNAL HARUS MENGEVALUASI EFEKTIVITAS
PROSES MANAJEMEN, PENGENDALAN INTERN, DAN PUBLIC GOVERNANCE
SEBAGAI BENTUK PELAKSANAAN AKTIVITAS ASSURANCE DAN KONSULTASI
UNTUK DAPAT MEMBERIKAN NILAI TAMBAHDAN MEMPERBAIKI KEGIATAN
ORGANISASI. AUDIT BERBASIS RISIKO ADALAHMETODOLOGI AUDIT BAGI PARA
AUDILOR, YANG BERFOKUS PADA RISIKO-RISIKO DAN MANAIEMEN RISIKO
SEBAGAI SASARAN AUDIT.
MANAJEMEN RISIKO DAN TEKNIK PENGENDALIAN RISIKO TELAH MENJADI
SUATU BAGIAN PENTING DALAM SUATU ORGANISASI. TANTANGAN BAGI PARA
AUDITOR ADALAH UNTUK MEMAHAMI RISIKO YANG RELEVAN, DAMPAK
FINANSIAL DARI SETIAP TRANSAKSI YANG DILAKUKAN DAN TUJUAN
MENDASAR DARI PARA PENGGUNA, UNTUK MENENTUKAN DAN MENETAPKAN
PENGENDALIAN YANG EFEKTIF.
MANFAAT RISK BASED INTERNAL AUDITINGANTARA LAIN DAPAT
MENINGKATKAN EFISIENSIDAN EFEKTIVITAS INTERNALAUDITOR DALAM
MELAKUKAN AUDIT, SEHINGGA SECARA TIDAK LANGSUNG DAPAT
MENINGKATKAN KINERJA BAGIAN INTERNAL AUDIT. INTERNAL AUDITOR SAAT
INl PERLU MELAKUKAN REORIENTASI DALAM AUDIT, ANTARA LAIN DENGAN
MENERAPKAN SUATU PENDEKATAN YANG DISEBUT DENGAN RISK BASED
INETRNAL AUDITING.
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